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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

       Berdasarkan dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa peran 

Bidang Analisis Pembangunan Perencanaan Program Pengendalian 

Evaluasi Dan Pelaporan dalam menjalakan tugas dan fungsinya sebagai 

Bappelitbangda Dalam Perencanaan Pembangunan Kota Bekasi telah 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang tertuang didalam 

Peraturan Walikota Bekasi No.102 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi serta  Tata Kerja Badan 

Perencanaan Pembangunan dan Penelitian Pengembangan Daerah  Kota 

Bekasi yang menjadikan tolak ukur untuk Monitoring dan Evasluasi 

kinerja Pembangunan Daerah (RPJMD dan RKPD) dan  Kinerja Perangkat 

Daerah Kota Bekasi (RENSTRA dan RENJA). Hal itu sudah di jalankan 

dan dilakukan oleh Bappelitbangda  Kota Bekasi peran yang dilakukan 

bertujuan untuk memberikan keyakinan yang menandai bahwa monitoring 

dan evaluasi kinerja pembangunan daerah telah dilakukan sesuai dengan 

ketentuan, khususnya terkait  Menyusun Dokumen Perencanaan 

Pembangunan Daerah jangka panjang (RPJPD), Jangka Menengah 

(RPJMD), dan Jangka Pendek (RPD) yang berkualitas yang menjadikan 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

Kota Bekasi. 

Peran Oleh Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian 

Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kota Bekasi Menurut Hardjanto 

(2002:24) Peran dibagi menjadi empat indicator, yaitu Keseteraan, 

Kesepakatan Bersama, Partisipasi, dan Responsivitas dengan beberapa 

indikator di dalamnya. Berikut ini hasil simpulan yang telah diuraikan dari 

bab sebelumnya: 

1. Peran oleh Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian 

Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kota Bekasi sudah dilakukan 
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oleh Bidang Analisis Pembangunan Perencanaan Program Pengendalian 

Evaluasi Dan Pelaporan hal tersebut di lihat dari hasil wawancara dari 

beberapa latar belakang yang berbeda antara lain Sekretariat 

Bappelitbangda, Kabid AP4EP, Sub Koordinator Analisis Pembangunan 

Daerah, Sekretaris Distaru dan Sekretaris Dinsos mengacu pada teori 

Hardjanto (2002:24) tentang Keseteraan, Kesepakatan Bersama, 

Partisipasi, dan Responsivitas. Secara terperinci Peran oleh Bidang 

Analisis Pembangunan Perencanaan Program Pengendalian Evaluasi Dan 

Pelaporan Bappelitbangda di Kota Bekasi dapat dikatakan sebagai berikut: 

a. Indikator Kesetaraan berdasarkan informasi yang diberikan Sekretaris 

Bappelitbangda, Kabid AP4EP, dan Sub Koordinator Analisis 

Pembangunan Daerah. Dengan ini Bidang AP4EP tentang Peran oleh 

Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian Pengembangan Daerah 

(Bappelitbangda) Kota Bekasi sudah dilakukan oleh Bidang Analisis 

Pembangunan Perencanaan Program Pengendalian Evaluasi Dan 

Pelaporan. 

b. Indikator Kesepakatan Bersama berdasarkan informasi yang diberikan 

Sekretaris Bappelitbangda, Kabid AP4EP, dan Sub Koordinator Analisis 

Pembangunan Daerah. Dengan ini Bidang AP4EP tentang Peran oleh 

Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian Pengembangan Daerah 

(Bappelitbangda) Kota Bekasi sudah dilakukan oleh Bidang Analisis 

Pembangunan Perencanaan Program Pengendalian Evaluasi Dan 

Pelaporan terkait dengan mengedepankan kebijakan berdasarkan prioritas 

kebutuhan. 

c. Indikator Partisipasi berdasarkan informasi yang diberikan Sekretaris 

Bappelitbangda, Kabid AP4EP, Sub Koordinator Analisis Pembangunan 

Daerah, Sekretaris Distaru dan Sekretaris Dinsos. Dengan ini Bidang 

AP4EP tentang meningkatkan pemberdayaan masyarakat di dalam 

pembangunan daerah baik pembangunan fisik maupun non-fisik (karakter) 

oleh Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian Pengembangan 
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Daerah (Bappelitbangda) Kota Bekasi sudah dilakukan oleh Bidang 

Analisis Pembangunan Perencanaan Program Pengendalian Evaluasi Dan 

Pelaporan. 

d. Indikator Responsivitas berdasarkan informasi yang diberikan Sekretaris 

Bappelitbangda, Kabid AP4EP, Sub Koordinator Analisis Pembangunan 

Daerah, Sekretaris Distaru dan Sekretaris Dinsos. Dengan ini Bidang 

AP4EP terkait segala bentuk kebijakan yang telah disepakati direspon 

secara bersama baik oleh Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian 

Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kota Bekasi sudah dilakukan 

oleh Bidang Analisis Pembangunan Perencanaan Program Pengendalian 

Evaluasi Dan Pelaporan. 

2.  Adapun Hambatan pada Peran Bidang Analisis Pembangunan Perencanaan 

Program Pengendalian Evaluasi Dan Pelaporan Bappelitbangda Dalam 

Perencanaan Pembangunan Kota Bekasi diantaranya: 

a. Sumber Daya Manusia yang tidak memiliki keterampilan yang diperlukan 

terkait dengan peran mereka yang dimana menjadi faktor penghambat salah 

satunya masih kurang baik karena kompetensi yang dibutuhkan masih 

kurang. 

b. Kurangnya kerja sama yang baik dengan Dinas terkait menjadi hambatan 

dalam bekerja sama terutama pada koordinasi masih dibilang kurang 

optimal 

3. Upaya yang dilakukan dalam menghadapi hambatan pada Peran Bidang 

Analisis Pembangunan Perencanaan Program Pengendalian Evaluasi Dan 

Pelaporan Bappelitbangda Dalam Perencanaan Pembangunan Kota Bekasi, 

yaitu: 

a. Upaya untuk mengatasinya, Bidang AP4EP dilakukan pembagian tugas 

yang lebih jelas, penentuan prioritas indikator, serta peningkatan kapasitas 

melalui pelatihan dan pendampingan. Selain itu, koordinasi dengan 
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perangkat daerah juga diperkuat agar perencanaan pembangunan bisa 

berjalan lebih efektif. 

b. Upaya mengatasi kurangnya kerja sama yang baik Bidang AP4EP dengan 

dinas terkait akan berusaha berkerja lebih baik kedepanaya terlebih dengan 

meningkatkan kerja sama antara Bappelitbangda dengan Dinas terkait hal 

itu dilakukan lewat komunikasi yang lebih baik lagi, agar tidak ada 

kesalahpahaman yang menjadikan hambatan dalam menjalankan tugasnya 

masing-masing. Hal ini dilakukan untuk menjalankan kewajiban mereka 

antara Bappelitbangda dan dinas terkait terhadap perencanaan Pembangunan 

Kota Bekasi. 

5.2 Saran 

    Hasil penelitan mengenai Peran oleh Badan Perencanaan Pembangunan 

dan Penelitian Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kota Bekasi 

sudah dilakukan oleh Bidang Analisis Pembangunan Perencanaan Program 

Pengendalian Evaluasi Dan Pelaporan, berkaitan dengan hasil penelitan 

tersebut, beberapa saran yang penulis rasa dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi dalam mewujudkan Peran Bidang Analisis Pembangunan 

Perencanaan Program Pengendalian Evaluasi Dan Pelaporan 

Bappelitbangda dalam perencanaan Pembangunan Kota Bekasi, Yaitu: 

1. Perlu dilakukan pelatihan dan bimbingan teknis secara rutin bagi pegawai 

Bidang AP4EP, khususnya dalam bidang analisis data, perencanaan berbasis 

indikator, serta evaluasi kinerja pembangunan agar kemampuan aparatur 

sesuai dengan tuntutan tugas. 

2. Pembagian tugas di Bidang AP4EP sebaiknya disesuaikan dengan keahlian 

masing-masing pegawai serta disertai penentuan prioritas indikator 

pembangunan, sehingga beban kerja lebih seimbang dan hasil kerja dapat 

lebih optimal. 
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3. Diperlukan forum koordinasi yang lebih terjadwal dan terstruktur antara 

Bappelitbangda dan dinas terkait, baik melalui rapat teknis maupun diskusi 

tematik, agar proses sinkronisasi program dapat berjalan lebih efektif. 

4. Komunikasi antar perangkat daerah perlu ditingkatkan, baik secara formal 

maupun informal, agar tidak terjadi perbedaan persepsi dalam pelaksanaan 

tugas dan seluruh pihak dapat menjalankan perannya secara selaras dalam 

perencanaan pembangunan Kota Bekasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


